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BAB Il1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini  menguji tentang bagaimana pengaruh word of mouth
marketing terhadap keputusan pembelian Sumo ramen bar. Objek penelitian
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (dependent variabel). Yang menjadi variabel bebas (X) dalam penelitian
ini adalah word of mouth marketing, sedangkan yang menjadi variabel terikat ()
adalah keputusan pembelian.

Subjek penelitian adalah Sumo ramen bar. Penelitian dilakukan kepada
konsumen Sumo ramen bar yang melakukan pembelian di kedai Sumo ramen bar
dan yang memiliki akun twitter. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang
kurang dari satu tahun, waktu penelitian dimulai bulan Agustus sampai dengan
bulan November tahun 2015, maka pendekatan yang digunakan adalah cross
sectional method.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Jenis dan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dan verifikatif. Menurut Suharsimi  Arikunto (2010:3) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan menyelidiki keadaan, kondisi
atau hal-hal yang lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian.  Penelitian ini  bertujuan untuk  memperoleh
gambaran tentang word of mouth marketing dan keputusan pembelian di Sumo

ramen bar. Sedangkan penelitian verifikatif menurut Suharsimi  Arikunto
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(2010:15) adalah penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil
penelitian  lain.  Pengujian kebenaran suatu hipotesis dilakukan melalui
pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh word of mouth marketing terhadap keputusan pembelian
melalui data yang didapat di lapangan.

Maka dari itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini metode
explanatory survey, yaitu metode survey untuk menjelaskan hubungan kausal
(sebab-akibat) antar variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Metode
survey ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner dan melakukan
wawancara kepada responden untuk mendapatkan data yang sesuai dan
berhubungan dengan sebab-akibat dan hipotesis penelitian.

3.2.2 Desain Penelitian

Menurut ~ Suharsimi ~ Arikunto  (2010:90) desain penelitian adalah
rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai ancar-ancar
kegiatan yang akan dilaksanakan. Desain penelitian merupakan strategi untuk
mendapatkan data yang dibutunkan untuk keperluan pengujian hipotesis atau
untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai alat pengontrol variabel yang
berpengaruh di dalam penelitian.

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka desain penelitian yang
digunakan adalah riset kausal, karena akan membuktikan hubungan sebab
akibat atau hubungan antara variabel pengaruh (independent variabel) dan

variabel terpengaruh (dependent variabel).
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Menurut Arikunto (2010:91) operasional adalah seperangkat petunjuk yang
lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengukur suatu variabel
atau konsep definisi operasional tersebut membantu kita untuk mengklasifikasikan
gejala disekitar kedalam kategori khusus dari variabel. Dalam sebuah penelitian
pasti menginginkan konsep penelitian yang sistematis dan mudah dimengerti.
Oleh karena itu, dalam penelitian tersebut harus dioperasionalisasikan dengan cara
mengubahnya kedalam bentuk variabel agar tidak terjadi kesalahan data. Pada
penelitian ini variabel X adalah word of mouth marketing dan variabel Y adalah
keputusan pembelian. Hal tersebut dipercaya agar peneliti dapat dengan mudah
menarik  kesimpulan  dari tersebut. variabel

penelitian Operasionalisasi

dimaksudkan  untuk  mengetahui  pengaruh  pengukuran  variabel-variabel

penelitian. Berikut adalah uraian operasionalisasi variabel dari beberapa variabel

Xdan.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Word of Word of mouth | Valence = Positif Tingkat informasi
Mouth marketing word of mouth positif
Marketing merupakan yang diberikan oleh
X bentuk pelanggan mengenai
pemasaran produk atau jasa Ordinal
dimana = Negatif Tingkat informasi
konsumen ikut word of mouth negatif
berpartisipasi yang diberikan oleh
sebagai pemasar pelanggan mengenai
dan memegang produk atau jasa
kendali untuk | Focus = Membangun Tingkat kemampuan
memberikan hubungan perusahaan
informasi membangun hubungan
mengenai produk dengan pelanggan
atau jasa kepada * Memelihara Tingkat kemampuan Ordinal
orang lain antar hubungan perusahaan
pribadi non memelihara hubungan
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komersial. dengan pelanggan
(Ali Hasan Timing Sebelum Tingkat informasi
2010:32) pembelian yang diberikan
pelanggan mengenai
produk atau jasa
sebelum pembelian Ordinal
Setelah Tingkat informasi
pembelian yang diberikan
pelanggan mengenai
produk atau jasa
setelah pembelian
Socilitation Orang Tingkat pencarian
terdekat informasi dan
masukan dari orang
terdekat mengenai
produk atau jasa Ordinal
Online Tingkat pencarian
informasi dan
masukan secara online
mengenai produk atau
jasa
Intervention Ketertarikan Tingkat ketertarikan
terhadap produk atau Ordinal
jasa karena melihat
liputan di televisi
Keputusan Keputusan Pemilihan Kualitas Tingkat keputusan
pembelian pembelian produk produk membeli produk atau ordinal
(Y) merupakan tahap jasa karena kualitas rdina
awal dalam produk
proses Pemilihan Merek Tingkat keputusan
pengambilan merek terkenal/pop membeli produk atau
keputusan uler jasa karena merek
pembelian yang terkenal/populer .
dimana Merek Tingkat keputusan Ordinal
konsumen benar- terpercaya membeli produk atau
benar memilih jasa karena merek
produk untuk yang terpercaya
dibeli Saluran Tempat Tingkat keputusan
(Kotler & Keller | distribusi strategis dan membeli produk atau
2012:170) nyaman jasa karena tempat Ordinal
yang strategis dan
nyaman
Jumlah Banyaknya Tingkat keputusan
pembelian produk yang membeli produk atau
dibeli jasa karena banyaknya | Ordinal
produk yang akan
dibeli
Waktu Seringnya Tingkat keputusan
pembelian pembelian membeli produk atau ordinal
jasa karena seringnya
pembelian
Metode Kemudahan Tingkat keputusan Ordinal
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pembayaran metode membeli produk atau

pembayaran jasa karena
kemudahan metode
pembayaran

= Keragaman |= Tingkat keputusan

metode membeli produk atau

pembayaran jasa karena keragaman
metode pembayaran

3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2012:137) sumber data terbagi menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan sumber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, seperti melalui orang lain atau dokumen.

Dalam penelitian ini sumber data primer didapat melalui penyebaran
kuesioner kepada responden dan wawancara langsung pada perusahaan atau
subjek penelitian. Dan sumber data sekunder diperoleh dari pengumpulan
hasil penelitian pihak lain berupa jurnal ilmiah, buku-buku akademis, data
yang tersedia dari perusahaan, website, serta sumber lain yang relevan dengan
penelitian.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada data apa yang diperlukan
dalam penelitian dan dari mana data tersebut diperoleh. Pengumpulan data
yang diperoleh dalam penelitian bisa didapatkan dengan menggunakan

beberapa teknik sebagai berikut:
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1. Interview (wawancara)
Menurut  Sugiyono (2012:137) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan bertemu langsung
dengan owner Sumo ramen bar untuk mendapatkan data tingkat penjualan
yang lebih pasti dan relevan untuk mendukung penelitian tentang word of
mouth marketing terhadap keputusan pembelian.

2. Kuesioner (angket)
Menurut Sugiyono (2012:142) kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Dalam penelitian ini  peneliti  menyebarkan kuesioner yang berisi
pertanyaan mengenai word of mouth marketing yang dilakukan konsumen
Sumo ramen bar dan keputusan pembelian oleh konsumen Sumo ramen
bar.

3. Observasi
Menurut Sugiyono (2012:145) observasi adalah teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain. Observasi tidak terbatas pada orang seperti pada teknik wawancara

dan kuesioner tetapi pada obyek-obyek alam yang lain juga.
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Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati langsung
objek yang berhubungan dengan masalah yang diteliti mengenai word of
mouth marketing terhadap keputusan pembelian.

4. Studi kepustakaan
Mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan juga
gambaran umum yang ada kaitannya dengan masalah dan variabel yang
diteliti.Dalam penelitian ini, pengumpulan data diperoleh dengan cara
mempelajari buku, makalah, jurnal, dan situs website untuk memperoleh
informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang
berkaitan dengan word of mouthmarketing dan keputusan pembelian.

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut  Sugiyono (2012:80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian di atas populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konsumen yang sudah mencoba Sumo ramen bar yang
mempunyai akun twitter, disini peneliti mengambil populasi yaitu pengikut
akun twitter Sumo ramen bar sebanyak 2.579 akun pada tanggal 3 Oktober
2015.

3.5.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2012:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti tidak mungkin bisa
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meneliti semua yang ada pada populasi karena adanya keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu. Oleh karena itu, peneliti hanya menggunakan sampel yang
diambil dari populasi. Pengambilan sampel dari populasi harus yang benar-
benar representatif (mewakili).

Agar memperoleh sampel yang representatif dari populasi, maka setiap
subjek dalam populasi diupayakan memiliki peluang yang sama untuk
menjadi sampel. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur sampel pada
penelitian ini  digunakan rumus Slovin (Husein Umar, 2008:141), yakni
ukuran sampel yang merupakan perbandingan dan ukuran populasi dengan
persentasi kelonggaran ketidaktelitian, karena dalam pengambilan sampel
dapat ditolerir atau diinginkan.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

N
n=——m—
14+ Ne?
Keterangan:

n = jumlah sampel

N = ukuran populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang ditolerir 10%
Berdasarkan rumus Slovin diatas, maka ukuran sampel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

2367
n=
1+ (2367)(0.1)2

~ 2367
"1+ (2367)(001)
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2367
24,67

n

n = 95,94 maka dibulatkan menjadi 100

Maka, agar sampel yang digunakan representatif jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 orang responden dari jumlah populasi.
3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2012:81) teknik penarikan sampel atau teknik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara representatif dari
populasi. Dalam penelitian ini  teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik non probability sampling dengan insidental sampling. Non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel tanpa memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi  sampel (Sugiyono, 2012:82). Sedangkan insidental sampling
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang
kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel apabila dipandang orang yang kebetulan bertemu cocok sebagali
sumber data.

Peneliti memilih teknik sampel tersebut dikarenakan dalam penelitian
ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada pelanggan Sumo ramen bar yang
menggunakan media sosial twitter dan mengikuti twitter Sumo ramen bar.
Twitter merupakan media sosial yang sering digunakan oleh banyak orang,
dan tidak terkecuali pelanggan Sumo ramen bar. Biasanya seseorang
menggunakan twitter saat berada di suatu tempat, berbagi informasi mengenai
tempat tersebut baik berupa tulisan atau gambar. Ketika konsumen berbagi hal
tentang Sumo ramen bar melalui twitter maka follower dan konsumen Sumo
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ramen bar lainnya dapat berkomentar mengenai Sumo ramen bar. Responden
penelitian ini adalah pelanggan yang melakukan dan menerima word of mouth
mengenai Sumo ramen bar melalui twitter.

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2012:267) pengujian validitas adalah suatu teknik
untuk mengukur derajat ketepatan antara data yang terkumpul dengan data
yang terjadi pada objek yang diteliti Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan kuesioner, setelah data
yang diperoleh dari responden melalui Kkuesioner terkumpul, langkah
selanjutnya adalah mengolah dan menafsir data, sehingga dari hasil kuesioner
tersebut dapat terlihat pengaruh word of mouth marketing (X) terhadap
keputusan pembelian ().

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert. Menurut
Sugiyono (2012:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala
ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang meminta responden untuk
mengungkapkan menyukai, menarik, yakin, bagus, tidak menyukai atau tidak
menarik, tidak yakin, ataupun tidak bagus. Dalam pengisian Kkuesioner,
peneliti memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesioner dibagi ke dalam
lima tingkat alternatif jawaban yang disusun bertingkat dengan pemberian

bobot nilai (skor) sebagai berikut:

Keterangan | Sangat Setuju« » Sangat Tidak Setuju

Nilai 5 4 3 2 1

Ita Novitasari Utami, 2016

WORD OF MOUTH MARKETING MELALUI MEDIA SOSIAL TWITTER SERTA PENGARUHNYA
TERHAD AP KEPUTUSAN PEMBELIAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



50

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas digunakan untuk menguji
sejaun mana item Kkuesioner valid atau tidak valid. Hal ini dilakukan untuk
mencari korelasi dari setiap item pertanyaan dengan skor total pertanyaan
untuk hasil jawaban responden yang mempunyai skala pengukuran ordinal
minimal serta pilihan jawaban lebih dari dua pilihan.

Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah rumus korelasi Pearson

Product Moment seperti dibawah ini:

. nzxiYi_(in)(Zyi)
xy
J{anf _ (Cx)BmEyE - (Sy)?)

(Sugiyono, 2012:183)

Keterangan:

T,y = Koefisien validitas item yang dicari

x = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item

Y x =Jumlah skor dalam distribusi X
%y =Jumlah skor dalam distribusi y
Y. x% =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x
> y# =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y

n  =Jumlah responden
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Pengujian keberartian koefisien dilakukan dengan taraf signifikan 5%.

Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:

(Sugiyono, 2012:184)
Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut:
1. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan valid
apabila 7;ryng>Traper
2. ltem pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak

valid apabilary,;s,,g<Ttaper-

Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus-rumus diatas
menggunakan fasilitas software SPSS 20.0 for Windows. Pengujian validitas
dilakukan terhadap 30 responden dengan tingkat signifikan 5% dan derajat
kebebasan (df) n-2 (30-2=28). Maka didapat r tabel sebesar 0,374. Hasil uji
validitas untuk variabel word of mouth marketing dan keputusan pembelian
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Hasil Pengujian Validitas
Variabel X (word of mouth marketing)

No. Item Item Pernyataan r Hitung | r Tabel Ket

1. Tingkat informasi word of mouth | 0,624 0,374 Valid
positif  yang  diberikan  oleh
pelanggan mengenai Sumo ramen

2. Tingkat kemampuan Sumo ramen 0,521 0,374 Valid
membangun hubungan dengan
pelanggan

3. Tingkat kemampuan Sumo ramen | 0,624 0,374 Valid
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memelihara  hubungan  dengan

pelanggan

4. Tingkat informasi yang diberikan| 0,630 0,374 Valid
pelanggan  sebelum  melakukan

pembelian

5. Tingkat informasi yang diberikan | 0,639 0,374 Valid

pelanggan  setelah  melakukan

pembelian

6. Tingkat pencarian informasi dari| 0,572 0,374 Valid
orang terdekat mengenai Sumo
ramen

7. Tingkat pencarian informasi | 0,465 0,374 Valid
secara online mengenai Sumo
ramen

8. Tingkat  ketertarikan ~ mencoba | 0,521 0,374 Valid
karena iklan

9. Melakukan  rekomendasi pada| 0,425 0,374 Valid
orang lain

Sumber: Hasil pengolahan data 2015 dengan SPSS 20.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji validitas instrument penelitian variabel X (word
of mouth marketing) pada tabel 3.2, dapat dilihat bahwa seluruh item
pernyataan dikatakan valid karena 7y, ,>T¢qpe- Maka item pernyataan dapat
dinyatakan sebagai alat ukur untuk variabel yang diteliti.

Selain melakukan pengujian validitas pada variabel X (word of mouth
marketing) peneliti juga melakuakn penelitian pada variabel Y (keputusan

pembelian) dengan hasil sebagai berikut:
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No. Item Pernyataan r Hitung r Tabel Ket
1. Kualitas produk 0,560 0,374 Valid
2. Merek terpercaya 0,436 0,374 Valid
3. Merek terkenal 0,620 0,374 Valid
4. Tempat strategis dan nyaman 0,505 0,374 Valid
5. Banyaknya produk yang dibeli 0,624 0,374 Valid
6. Seringnya pembelian 0,506 0,374 Valid
7. Kemuudahan pembayaran 0,632 0,374 Valid
8. Keragaman pembayaran 0,465 0,374 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2015 SPSS 20.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji validitas instrument penelitian variabel Y
(keputusan pembelian) pada tabel 3.3, dapat dilihat bahwa seluruh item
pernyataan dikatakan valid karena 7y, >T¢qpe- Maka item pernyataan dapat
dinyatakan sebagai alat ukur untuk variabel yang diteliti.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012:268) reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan positivistik
(kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti
dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama

dalam waktu berbeda menghasilkkan data yang sama, atau sekelompok data

bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.
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Disamping harus valid, instrumen penelitian juga harus dapat
dipercaya (reliabel). Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwa suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah layak. Pengujian reliabilitas dalam kuesioner

penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbanch. Adapun rumusnya sebagali

berikut:
k ob?
Co= (ﬁ) <1 B Zatz )
(Arikunto, 2010:239)
Keterangan:
Co = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item pertanyaan

Y. ab? =Jumlah varian butir
o? = Varians total
Untuk mencari tiap butir menggunakan rumus varian sebagai berikut:

0% =

2
n
(Arikunto, 2010:239)
Keterangan:
0%  =Harga varian total
Y x? =Jumlah kuadrat skor total
(X x)% = Jumlah kuadrat dari jumlah skor total
n = Jumlah responden

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:
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1. JKa Tpipyng>Teaner Maka item pertanyaan atau pernyataan dinyatakan

reliabel.
2. JKa Thimg<TeaperMaka item pertanyaan atau pernyataan dinyatakan tidak
reliabel.

Berdasarkan jumlah kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden
dengan tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan (df) n-2 (30-2=28) maka
didapat r tabel yaitu 0,374. Hasil pengujian reliabilitas variabel X (word of
mouth marketing) dan variabel Y (keputusan pembelian) sebagai berikut:

Tabel 3.4

Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Word of Mouth Marketing (X) dan Keputusan Pembelian ()

Variabel r Hitung r Tabel Ket
Word of Mouth Marketing | 0,797 0,374 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,812 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data 2015 dengan SPSS 20.0 for windows
Hasil pengujian pada tabel 3.4 menunjukkan hasil pengujian
reliabilitas instrumen penelitian variabel X dan Y dinyatakan reliabel karena

Thitung>Ttaberr Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid

dan reliabel. Oleh karena itu, item pernyataan dapat dijadikan sebagai alat
ukur dari variabel yang akan diteliti.
3.7 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.7.1 Rancangan Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengukur, mengolah
dan menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka pengujian hipotesis.

Tujuan dilakukannya pengolahan data adalah untuk mendapatkan hasil dari
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perhitungan penelitian guna menjawab rumusan masalah serta untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan regresi linier sederhana dengan alasan peneliti hanya
meneliti dua variabel, yaitu:

1. Word of Mouth Marketing (X)

2. Keputusan Pembelian (Y)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk
mengubah data menjadi lebih mudah dipahami dalam bentuk informasi yang
lebih  ringkas.  Analisis  deskriptif  dilakukan  dengan  menyebarkan
kuesioner/survei lapangan. Kuesioner disusun oleh peneliti berdasarkan
variabel yang akan diteliti untuk memberikan keterangan dan data mengenai
pengaruh word of mouth marketing terhadap keputusan pembelian.
Pengolahan data vyang telah terkumpul dari hasil kuesioner dapat
dikelompokkan ke dalam tiga langkah yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan
data pada pendekatan penelitian.

Selain  menggunakan analisis deskriptif, peneliti juga menggunakan
analisis verifikatif. Ini dilakukan untuk melihat pengaruh word of mouth
marketing (X) terhadap keputusan pembelian (Y), yaitu dengan menggunakan
analisis linier sederhana dan analisis korelasi.

3.7.2  Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji hipotesis hubungan antara
satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Hubungan yang
dimaksud adalah apakah hubungan yang positif ataupun hubungan yang

negatif. Seperti yang dinyatakan Ghozali (2012:96) bahwa tujuan analisis
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korelasi adalah untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara
dua variabel. Hubungan X dan Y dapat dikatakan positif apabila kenaikan
(penurunan) X pada umumnya diikuti oleh kenaikan (penurunan) Y.

Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan
antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Penentuan koefisien korelasi
dalam penelitian ini menggunakan koefisien korelasi Pearson (Product
Moment coefficient Of Correlation):

= nXxy,— Qx)Qy)
(B Ex2 = Ex)BEy? - Cr07)

(Sugiyono, 2012:183)
Keterangan:
n = Banyaknya item yang diteliti
Y = Nilai variabel X yaitu Word of Mouth Marketing
X = Nilai variabel Y yaitu Keputusan Pembelian
Korelasi product moment dilambangkan dengan (r). Nilai koefisien
korelasi paling sedikit -1 dan paling besar 1, artinya:
1. r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mendekati 1, hubungan
sangat kuat dan positif).
2. r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (mendekati -1, hubungan
sangat kuat dan negatif).
3. r=0, hubungan X danY lemah sekali dan tidak ada hubungan.
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi

dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:
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Tabel 3.5

Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien | Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Sangat Rendah

0.20-0.399 Rendah

0.40 - 0.599 Sedang

0.60—0.799 Kuat

0.80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012:184)
3.7.3 Analisis Regeresi Linier Sederhana
Sugiyono  (2012:188) regresi linier sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu
variabel dependen. Dalam analisis regresi linier sederhana terdapat dua
variabel yang diramalkan (dependent variabel) yaitu keputusan pembelian,
dengan satu variabel bebas (independent variabel) yang mempengaruhi yaitu
word of mouth marketing. Bentuk umum persamaannya sebagai berikut:
Y'=a+bX
(Sugiyono, 2012:188)
Keterangan:
Y’ =Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a =Harga Y bila X =0 (harga konstan)
b  =Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angkapeningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
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Untuk dapat menemukan persamaan regresi, harga a dan b harus

terlebih dahulu dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut ini:

. EREXH - EX)EXY)

Ny X — (2X7)
p = nZXiYi - (ZXi)(ZYi)
nyX? - (XX,)?
(Sudjana, 2001:8)

Keterangan:
Y  =Sumbu word of mouth marketing
X  =Sumbu keputusan pembelian
a = Konstanta
b = Kaoefisien regresi
n = Banyaknya responden

3.7.4 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan kuadrat koefisien korelasi. Koefisien
determinasi  digunakan untuk mengetahui persentase pengarun yang terjadi

dari variabel bebas terhadap variabel tak bebas dengan asumsi 0 < % > 1.

Kd =r*X 100%

(Riduwan, 2006:136)

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi
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3.7.5 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah menguji hipotesis dengan
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dan dapat
dipercaya antara word of mouth marketing sebagai variabel independent (X)
dengan keputusan pembelian sebagai variabel dependent (Y) yang pada
akhirnya akan diambil kesimpulan penerimaan atau penolakan pada hipotesis
yang telah dirumuskan. (H,) menunjukan tidak adanya signifikasi antara
variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan hipotesis alternatif (H,)
menunjukan adanya signifikasi antara variabel bebas dan variabel terikat.

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi antara variabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel yaitu dengan

menggunakan rumus distribusi student sebgai berikut:

t_rs.\/n—Z
V1 —r1s?

(Riduwan, 2006:137)

Keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien korelasi product moment
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan sebagai
berikut:
Jika: t hitung > t tabel, maka H, ditolak dan H, diterima
Jika: t hitung <t tabel, maka H, diterima dan H,ditolak
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Pada taraf kesalahan 0.05 atau 5% dengan derajat kebebasan dk (n-2)
serta pada uji satu, yaitu satu pihak kanan. Secara statistik, hipotesis yang akan
diuji dalam rangka pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan dapat
ditulis sebagai berikut:

H, =p < 0,koefisien arah regresi tidak berarti, artinya tidak terdapat pengaruh
dari word of mouth marketing terhadap keputusan pembelian.
H, = p = 0koefisien arah regresi berarti, artinya terdapat pengaruh dari word

of mouth marketing terhadap keputusan pembelian.

Ita Novitasari Utami, 2016

WORD OF MOUTH MARKETING MELALUI MEDIA SOSIAL TWITTER SERTA PENGARUHNYA
TERHAD AP KEPUTUSAN PEMBELIAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



